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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh asistensi relawan pajak, e-filling, 
dan sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) dalam pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kausal dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Gianyar berjumlah 
288.229 Wajib Pajak. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 100 responden 
dihitung berdasarkan rumus Slovin yang diambil dengan menggunakan teknik 
proportional random sampling. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda. 
Berdasarkan hasil regresi linier berganda diperoleh bentuk persamaan regresi Y = 
60,463 – 0,384+ 0,332 – 0,334. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel e-
filling memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Gianyar, sedangkan variabel 
asistensi relawan pajak dan sosialisasi perpajakan memiliki pengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi di Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Gianyar. Hasil selanjutnya, menunjukkan bahwa asistensi relawan pajak, 
e-filling, dan sosialisasi perpajakan secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
Wajib Pajak Orang Pribadi (WPOP) dalam pelaporan SPT Tahunan di KPP 
Pratama Gianyar dengan nilai signifikansi sebesar 0.000 < 0.05 dan Fhitung > Ftabel 

(7,371 > 3,091).  
 

Kata kunci: Asistensi Relawan Pajak; E-Filling; Sosialisasi Perpajakan; SPT 
Tahunan; Kepatuhan Wajib Pajak 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of volunteer tax assistance, e-filing, and tax 
socialization on the compliance of individual taxpayers (WPOP) in reporting annual 
tax returns (SPT) at the Pratama Gianyar Tax Office (KPP). This type of research 
is causal research with a quantitative approach. The population in this study was 
all individual taxpayers registered at KPP Pratama Gianyar, totaling 288.229 
taxpayers. The number of samples in this study was 100, calculated based on the 
Slovin formula and taken using a proportional random sampling technique. The 
data used in this study are primary and secondary. The data analysis technique 
used is multiple linear regression analysis. Based on the results of multiple linear 
regression, the regression equation Y = 60,463 – 0,384+ 0,332 – 0,334 is obtained. 
The results of this hypothesis test indicate that the e-filling variable has a positive 
and significant effect on individual taxpayer compliance at the Gianyar Pratama 
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Tax Service Office, while the variables volunteer tax assistance and tax 
socialization have a negative and significant effect on individual taxpayer 
compliance at the Gianyar Primary Tax Service Office. Subsequent results show 
that volunteer tax assistance, e-filling, and tax socialization together have an effect 
on individual taxpayers (WPOP) in reporting annual SPT at KPP Pratama Gianyar, 
with a significance value of 0.000 < 0.05 and Fcount > Ftable (7.371 > 3.091). 

 
Keywords: Tax Volunteer Assistance; E-Filing; Tax Socialization; Annual SPT; 
Taxpayer Compliance 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan sumber 
penerimaan negara yang paling besar 
kontribusinya jika dibadingkan dengan 
sektor lainnya, sekitar 84% dari struktur 
Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara (APBN) berasal dari penerimaan 
pajak (Leapatra dan Kusumawati, 2021). 
Oleh karena itu, Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia berkoordinasi dengan 
Direktorat Jenderal Pajak (DJP) berupaya 
untuk mengoptimalkan penerimaan 
negara yang bersumber dari pajak 
(Awwaliyah dan Agriyanto, 2019). Salah 
satu upaya DJP untuk memaksimalkan 
pemungutan pajak adalah dengan 
mengalihkan sistem perpajakan dari 
official assessment system menjadi self 
assessment system (Nurdyastuti dan 
Penawan, 2018). Kepatuhan wajib pajak 
tersebut dapat direalisasikan melalui 
kepatuhan dalam menghitung, membayar, 
serta melaporkannya dalam bentuk Surat 
Pemberitahuan (SPT) Tahunan. Namun, 
permasalahan yang terjadi saat ini yaitu 
masyarakat yang telah memenuhi syarat 
sebagai wajib pajak belum melaksanakan 
kewajibannya secara penuh. Direktur 
Penyuluhan, Pelayanan, dan Humas DJP 
Neilmarldrin Noor mengungkapkan bahwa 
jumlah SPT Tahunan yang disampaikan 
oleh wajib pajak orang pribadi per 30 April 
2022 mencapai sebesar 67,18%. Hasil 
tersebut diketahui belum sesuai dengan 
ekspektasi Dirjen Pajak, yang sebelumnya 
telah menargetkan rasio kepatuhan 
formal di tahun 2022 sebesar 80% 
dengan jumlah SPT sebanyak 15,2 juta 
SPT. Sedangkan, jumlah SPT yang 
disampaikan hingga 30 April 2022 baru 
mancapai sebesar 11,87 juta SPT dari 
total wajib pajak yang tercatat sejumlah 

19 juta SPT. Sehingga, jumlah WPOP 
yang belum menyampaikan SPT Tahunan 
sebesar 3,33 juta SPT (Pajakku.com, 
2022). 

Adanya fenomena tersebut, 
membuat DJP selalu berupaya untuk 
meningkatkan kesadaran WP dalam 
melaporkan SPT tahunan (Made et al., 
2021). DJP bekerja sama dengan 
perguruan tinggi untuk membangun Tax 
Center dan membentuk program relawan 
pajak (Tax Volunteer) dalam upaya 
meningkatkan pengetahuan wajib pajak 
(WP) tentang pentingnya pelaporan SPT 
Tahunan. Mahasiswa dipilih sebagai 
relawan pajak karena termasuk dalam usia 
milenial yang lebih mahir dalam merespon 
perubahan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Selain masih banyak 
masyarakat yang belum mengetahui 
secara pasti proses pelaporan pajak 
tahunan, terutama yang berbasis aplikasi 
atau online, KPP Pratama Gianyar juga 
memandang bahwa pelaporan pajak 
tahunan merupakan ritual tahunan yang 
terjamin keberlangsungannya. Oleh 
karena itulah, tax volunteers sangat 
diperlukan untuk mempercepat proses 
pelayanan dan memastikan wajib pajak 
tidak perlu menunggu antrean terlalu lama 
(Made et al., 2021). 

Tugas utama seorang relawan pajak 
adalah memberikan pelayanan berupa 
pendampingan atau asistensi e-filling 
kepada WPOP guna meningkatkan 
kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan 
SPT tahunan tepat pada waktunya 
(Nabila et al., 2019). E-filling memberikan 
kemudahan bagi WPOP untuk 
menyampaikan SPT Tahunannya kapan 
saja dan dimana saja selama ada koneksi 
internet. Hal ini tentunya akan mampu 
mengurangi biaya dan waktu yang 
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dibutuhkan oleh Wajib Pajak Orang 
Pribadi (WPOP) dalam mengisi dan 
menyampaikan SPT Tahunan secara 
benar dan tepat waktu. DJP berharap tidak 
ada alasan lagi bagi Wajib Pajak untuk 
tidak menyampaikan SPT Tahunannya 
setelah adanya program e-filing yang 
memberikan banyak kemudahan. 
Pernyataan tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Sentanu 
dan Budiartha (2019) pada WP di 
Kabupaten Badung, yang menemukan 
bahwa semakin banyak WP yang 
menggunakan e-filling maka semakin 
meningkat pula tingkat kepatuahn WP 
dalam menyampaikan SPT tahunan 
pribadi. Namun, hal ini berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Defitri et al. 
(2019) yang menyatakan bahwa 
penerapan e-filling tidak berdampak pada 
peningkatan kepatuhan wajib pajak. Perlu 
dilakukan kajian lebih lanjut mengenai 
dampak e-filling terhadap kepatuhan wajib 
pajak dalam pelaporan SPT tahunan 
mengingat hasil penelitian sebelumnya 
masih kontradiktif. 

Dirjen Pajak juga melakukan 
sosialisasi perpajakan sebagai upaya 
untuk mengedukasi masyarakat, 
khususnya wajib pajak, serta memberikan 
pemahaman, informasi, dan bimbingan 
agar mereka lebih memahami masalah-
masalah yang berkaitan dengan 
perpajakan, baik peraturan perpajakan 
maupun prosedur perpajakan melalui 
metode yang tepat (Wijayanto, 2015). 
Bentuk sosialisasi perpajakan dilakukan 
dengan penyuluhan serta mengadakan 
kelas-kelas pajak baik secara langsung 
(tatap muka) maupun secara online 
(daring). Salah satu unit kerja DJP yang 

dibentuk untuk mendorong kemajuan lebih 
pesat dalam sosialisasi kepada 
masyarakat adalah KPP Pratama 
Gianyar. Wajib pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Gianyar hingga saat ini 
berjumlah sebesar 288.229 orang. Jumlah 
tersebut merupakan jumlah terbesar 
diantara seluruh KPP yang ada di Provinsi 
Bali. KPP Pratama Gianyar sendiri 
memiliki wilayah kerja yang cukup luas, 
yakni meliputi 4 kabupaten di Bali bagian 
Timur (Kabupaten Gianyar, Bangli, 
Klungkung, dan Karangasem). Menurut 
penelitian Nurdyastuti dan Penawan 
(2018:28), tingkat kepatuhan wajib pajak 
orang pribadi di KPP Pratama Surakarta 
dipengaruhi secara positif dan signifikan 
oleh variabel sosialisasi perpajakan. 
Namun, temuan penelitian ini tidak setuju 
dengan temuan Winerungan et al. 
(2012:960), yang tidak menemukan 
hubungan antara sosialisasi pajak dengan 
kepatuhan wajib pajak orang pribadi di 
KPP Pratama Manado dan KPP Pratama 
Bintung. Penelitian ini perlu dilakukan 
kembali mengingat hasil penelitian 
sebelumnya yang masih inkonsisten. 

Berdasarkan data yang penulis 
dapatkan dari Divisi Pengelola Data KPP 
Pratama Gianyar, diketahui KPP Pratama 
Gianyar memiliki jumlah WP yang paling 
besar di provinsi Bali, akan tetapi KPP 
Pratama Gianyar memiliki permasalahan 
dalam hal kepatuhan wajib pajak, 
khususnya yang berkaitan dengan 
pelaporkan SPT Tahunan. Berikut ini 
merupakan tabel yang menunjukkan 
tingkat kepatuhan pelaporan SPT 
Tahunan WPOP di KPP Pratama Gianyar 
tahun (2017-2021). 

 
Tabel 1. Tingkat Kepatuhan Pelaporan SPT Tahunan Wajib Pajak Orang Pribadi di 

KPP Pratama Gianyar Tahun (2017-2021) 

No. Tahun 
WPOP 

gTerdaftar 
WPOP 

gEfektif 

WPOP gyang 
gMelaporkan 

gSPT 

Tingkat 
gKepatuhan 

g(%) 

1. 2017 156.975 67.696 72.534 46,21% 

2. 2018 168.124 73.370 71.582 42,58% 
3. 2019 181.543 81.275 70.978 39,10% 
4. 2020 285.359 87.602 85.934 30,11% 
5 2021 294.806 92.749 75.407 25,58% 

 g g g Sumber Data: KPP Pratama Gianyar (2022) 
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Tabel 1. diatas menunjukkan bahwa 
jumlah WPOP yang terdaftar di KPP 
Pratama Gianyar selalu mengalami 
kenaikan di setiap tahunnya, akan tetapi 
persentase kepatuhan Wajib Pajak dalam 
melaporkan SPT Tahunan selalu 
mengalami penurunan selama periode 
tahun 2017 hingga 2021. Tabel diatas 
menunjukkan bahwa tingkat kepatuhan 
WP sebesar 46,21% pada tahun 2017, 
42,58% pada tahun 2018, 39,10% pada 
tahun 2019, 30,11% pada tahun 2020, 
dan 25,58% pada tahun 2021. Perlu 
adanya pemahaman mendalam terkait 
penyebab atas kurangnya kesadaran 
WPOP dalam melaporkan SPT Tahunan. 
KPP Pratama Gianyar dipilih sebagai 
lokasi penelitian dikarenakan tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
(WPOP) dalam melaporkan SPT Tahunan 
tergolong masih sangat rendah yaitu 
sebesar 25,58% di tahun 2021. Hal ini 
tercermin dalam tabel 1. di atas yang 
menunjukkan terjadinya penurunan 
secara signifikan akan kepatuhan WPOP 
dalam melaporkan SPT Tahunannya. 

Berdasarkan dengan permasalahan 
yang telah diuraikan di atas, maka 
Theory of Planned Behavior (TPB) relevan 
untuk menjelaskan perilaku wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan 
terutama dalam hal melaporkan SPT 
Tahunan. Sebelum bertindak, individu 
akan yakin akan hasil yang diharapkan 
dari tindakan tersebut. Individu yang 
bersangkutan kemudian akan 
memutuskan apakah akan melakukannya 
atau tidak. Ini dan kesadaran wajib pajak 
saling berhubungan. Keharusan 
penyampaian SPT Tahunan sebagai salah 
satu cara untuk melaporkan dan 
mempertanggungjawabkan penghitungan 
jumlah sebenarnya pajak yang terhutang 
dan membantu pemerintah sebagai tolak 
ukur dalam menilai efektifitas suatu sistem 
perpajakan akan dipahami oleh Wajib 
Pajak yang sadar akan pajak. Tiga elemen 
mempengaruhi perilaku seseorang: 
keyakinan perilaku, keyakinan normatif, 
dan keyakinan kontrol. Tahap niat (niat 
berperilaku) dan tahap perilaku 
(berperilaku) adalah dua tahap berikutnya 
yang akan dilalui seseorang jika ketiga 
kondisi ini terpenuhi. 

Penelitian ini dilakukan kembali 
untuk menguji pengaruh beberapa 
variabel yang menyebabkan kepatuhan 
WPOP di KPP Pratama Gianyar dalam 
melaporkan SPT Tahunan. Kontradiksi 
dan inkonsistensi pada penelitian-
penelitian terdahulu membuat penelitian 
ini masih menarik untuk dilakukan. 
Berdasarkan uraian latar belakang 
masalah di atas, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian terkait dengan 
asistensi relawan pajak, penerapan e-
filling, dan sosialisasi perpajakan terhadap 
kepatuhan WPOP dalam pelaporan SPT 
Tahunan dengan judul “Pengaruh 
Asistensi Relawan Pajak, E-filling, dan 
Sosialisasi Perpajakan terhadap 
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
dalam Pelaporan SPT Tahunan di Kantor 
Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Gianyar”. 

 
 

METODE 
Lokasi penelitian ini dilakukan di 

Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama 
Gianyar yang beralamat di Jalan Bay pass 
Dharma Giri Blahbatu, Gianyar. KPP 
Pratama Gianyar dipilih sebagai lokasi 
penelitian karena tingkat kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi (WPOP) dalam 
melaporkan SPT Tahunan tergolong 
masih sangat rendah dan terus mengalami 
penurunan selama 5 tahun terakhir. 
Penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kausal. Penelitian kausal 
digunakan untuk mengetahui hubungan 
sebab-akibat dari variabel-variabel yang 
diteliti guna menjawab pertanyaan peneliti. 
Penelitian ini terbagi menjadi dua variabel 
yaitu variabel terikat dan variabel bebas. 
Variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi, sedangkan variabel bebas 
merupakan variabel yang mempengaruhi 
(Sugiyono, 2018). Adapun jenis 
pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Hal ini dikarenakan data dalam 
penelitian ini berupa angka-angka. 
Menurut Firdaus (2012:43) “penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai 
penelitian yang menggunakan angka 
(numerical) dari hasil observasi dengan 
maksud untuk menjelaskan fenomena dari 
observasi”. 
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Populasi dalam penelitian ini 
adalah Wajib Pajak Orang Pribadi yang 
terdaftar di KPP Pratama Gianyar 
sebanyak 288.229 Wajib Pajak. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik 
proportional random sampling. Teknik ini 
digunakan karena populasi tersebar dalam 
beberapa kelompok, yakni meliputi 4 
kabupaten di Bali bagian Timur 
(Kabupaten Gianyar, Bangli, Klungkung, 
dan Karangasem). Menurut Arikunto 
(2006), untuk memperoleh sampel yang 
representatif maka pengambilan subjek 
dari setiap strata atau wilayah ditentukan 
seimbang atau sebanding dengan 
banyaknya subjek dalam masing-masing 
wilayah. Berdasarkan perhitungan 
menggunakan rumus Slovin, jumlah 
sampel yang diperoleh pada penelitian ini 
adalah sebanyak 100 Wajib Pajak Orang 
Pribadi (WPOP). Teknik analisis yang 
digunakan adalah teknik analisis regresi 
linear berganda. Sumber data yang 
digunakan adalah data primer dan data 
sekunder. Data primer yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu hasil skor 
kuesioner dari jawaban responden 
mengenai pengaruh asistensi relawan 

pajak, e-filling, dan sosialisasi perpajakan 
terhadap kepatuhan WPOP dalam 
pelaporan SPT Tahunan di KPP Pratama 
Gianyar, sedangkan data sekundernya 
yaitu jumlah Wajib Pajak yang terdaftar di 
KPP Pratama Gianyar serta tingkat 
pelaporan SPT Tahunan. Tahapan 
pengujian yang dilakukan pada penelitian 
ini yaitu uji kualitas data, uji asumsi klasik, 
dan uji Hipotes. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil gPenelitian 
Analisis deskriptif digunakanguntuk 
mengujigdata gyang gdiperoleh gdari 
pengisian kuesioner.gAnalisis 
deskriptifgdigunakanguntuk 
mendeskripsikan gatau gmemberikan 
gambaran gterkait gkarakteristik gvariabel 
penelitian gdan gdemografi gresponden. 
Statistik gdeskriptif gini gmenjelaskan skala 
jawaban gresponden gpada gsetiap 
variabel gyang gdiukur gdari gnilai 
minimum, gmaksimum, grata-rata, gdan 
standar gdeviasi g(Ghozali, g2011). 
Adapun ghasil ganalisis gstatistik deskriptif 
dalam gpenelitian gini gdapat gdilihat pada 
Tabel g1 gdibawah gini.

 
Tabel g1. gHasil gUji gStatistik gDeskriptif 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

gDeviation 

Asistensi gRelawan gPajak 100 50,00 55,00 51,8600 1,87498 

E-filling 100 42,00 55,00 48,6000 3,81120 
Sosialisasi gPerpajakan 100 20,00 25,00 23,4600 1,74321 
Kepatuhan gWP gdlm 
Pelaporan gSPT 

100 42,00 55,00 48,8200 3,07607 

Valid gN g(listwise) 100     

 g g Sumber: gData gDiolah, g2023  
 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3 

diatas, maka dapat ditarik 4 deskripsi umum 

hasil penelitian sebagai berikut. 
1. Variabel asistensi relawan pajak (X1) 

mempunyai skor minimum 50, skor 
maksimum 55, skor rata-rata 51,86 
dengan standar deviasi 1,875 dari 13 
pertanyaan. 

2. Variabel e-filling (X2) mempunyai skor 
minimum 42, skor maksimum 55, skor 
rata-rata 48,60 dengan standar deviasi 
3,811 dari 11 pertanyaan. 

3. Variabel sosialisasi perpajakan (X3) 
mempunyai skor minimum 20, skor 

maksimum 25, skor rata-rata 23,46 
dengan standar deviasi 1,743 dari 5 
pertanyaan. 

4. Variabel kepatuhan wajib pajak dalam 
melaporkan SPT tahunan (Y) 
mempunyai skor minimum 42, skor 
maksimum 55, skor rata-rata 48,82 
dengan standar deviasi 3,076 dari 11 
pertanyaan. 

Uji normalitas juga dilakukan dalam 
penelitian ini untuk menguji apakah model 
dalam regresi variabel terikat dan variabel 
bebas keduanya mempunyai distribusi 
normal atau tidak. Pengujian normalitas 
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dalam penelitian ini menggunakan uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas 

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 2 
berikut. 

 
Tabel g2. gHasil gUji gNormalitas g 

 g Unstandardized gResidual 

N 100 
Normal gParametersa,b Mean ,0000000 

Std. gDeviation 2,77322784 
Most gExtreme 
gDifferences 

Absolute ,077 
Positive ,077 
Negative -,060 

Test gStatistic ,077 

Asymp. gSig. g(2-tailed) ,154c 

a. gTest gdistribution gis gNormal. 

b. gCalculated gfrom gdata. 

c. gLilliefors gSignificance gCorrection. 

 g g g  Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 
 

Berdasarkan data pada tabel 2 
diatas dapat dilihat bahwa nilai 
Kolmogorov- Smirnov sebesar 0,077 
dengan nilai signifikansi 0,154 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai residual 
berdistribusi secara normal dan dapat 
digunakan dalam penelitian. Normal dalam 
penelitian ini dimaksudkan bahwa dalam 

model regresi variabel bebas atau residual 
memiliki distribusi normal.  

Penelitian ini juga menggunakan uji 
multikolinearitas. Pengujian ini bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel 
bebas atau tidak. Ringkasan hasil uji 
multikolinearitas dalam penelitian ini 
disajikan pada tabel 3 berikut ini 

 
Tabel g3. gHasil gUji gMultikolinearitas g 

Model 
Collinearity gStatistics 

Keterangan 
Tolerance VIF 

1 

Asistensi gRelawan gPajak 0,947 1,056 Bebasa gMultikolinearitas 

E-filling 0,925 1,081 Bebasa gMultikolinearitas 

Sosialisasi gPerpajakan 0,954 1,048 Bebasa gMultikolinearitas 

 Sumber: gData gDiolah, g2023 
 

Berdasarkan data pada tabel 3 diatas, 
dapat dilihat bahwa semua variabel 
independen memiliki nilai tolerance lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
Sehingga dapat simpulkan, tidak ada 
multikolinearitas antar variabel bebas pada 
model regresi. 

Pengujian heteroskedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan uji glejser. 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi 
terdapat ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
Hasil uji heteroskedastisitas pada penelitian 
ini disajikan pada tabel 4 berikut ini. 

 
Tabel g4. gHasil gUji gHeteroskedastisitas 

Model 

Unstandardized 
gCoefficients 

Standardized 
gCoefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

gError 
Beta 

1 (Constant) 2,057 5,611  ,367 ,715 
Asistensi gRelawan gPajak ,048 ,095 ,053 ,505 ,614 
E-filling -,018 ,047 -,040 -,383 ,703 
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Sosialisasi gPerpajakan -,064 ,102 -,065 -,627 ,532 

          Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 

Berdasarkan data pada tabel 4 diatas, 
dapat dijelaskan bahwa variabel bebas 
tidak signifikan mempengaruhi variabel 
dependen bernilai Absolut Residual 
(AbsRes). Variabel asistensi relawan pajak 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,614. 
Selanjutnya, untuk variabel e-filling 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,703 
dan untuk variabel sosialisasi perpajakan 
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,532. 

Semua variabel mempunyai probabilitas 
signifikansi > 0,05. Sehingga dapat diambil 
kesimpulan, model regresi tidak 
mengandung heteroskedastisitas. 

Analisis regresi linear berganda 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
pengaruhantara variabel independen 
terhadap variabel dependen. Hasil dari 
analisis regresi berganda pada penelitian ini 
disajikan pada tabel 5 berikut.

 
Tabel g5. gHasil gAnalisis gRegresi gLinear gBerganda 

Model 

Unstandardized 
gCoefficients 

Standardized 
gCoefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

gError 
Beta 

1 (Constant) 60,463 9,132  g 6,621 ,000 
Asistensi gRelawan 
gPajak 

-,384 ,155 -,234 -2,475 ,015 

E-filling ,332 ,077 ,411 4,295 ,000 
Sosialisasi gPerpajakan -,334 ,166 -,190 -2,012 ,047 

        Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 
 
Berdasrkan perhitungan regresi linear 

berganda pada tabel 5 diatas, maka didapat 
hasil persamaan regresi sebagai berikut. 

Y = 60,463 – 0,384.X1 + 0,332. X2 – 

0,334. X3 + e 

Berdasarkan model regresi yang terbentuk, 
maka dapat diinterpretasikan hasil sebagai 
berikut. 

1. Konstanta (a) sebesar 60,463 

menunjukan bahwa apabila variabel 

asistensi relawan pajak (X1), e-filling 

(X2), dan sosialisasi perpajakan (X3) 

bernilai konstan, maka variabel tingkat 

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan 

SPT Tahunan (Y) memiliki nilai 60,463 

satuan. 

2. Asistensi relawan pajak (X1) memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,384. Nilai 

koefisien regresi yang negatif 

menunjukkan bahwa asistensi relawan 

pajak (X1) berpengaruh negatif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan 

SPT Tahunan (Y). Hal ini 

menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan asistensi relawan pajak (X1) 

dapat menurunkan tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam pelaporan SPT 

Tahunan (Y) sebesar 0,384 dengan 

asumsi variabel independen yang 

lainnya tetap. 

3. E-filling (X2) memiliki koefisien regresi 

sebesar 0,332. Nilai koefisien regresi 

yang positif menunjukkan bahwa e-filling 

(X2) berpengaruh positif terhadap 

kepatuhan wajib pajak dalam pelaporan 

SPT Tahunan (Y). Hal ini 

menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan e-filling (X2) dapat menaikkan 

tingkat kepatuhan wajib pajak dalam 

pelaporan SPT Tahunan (Y) sebesar 

0,332 dengan asumsi variabel 

independen yang lainnya tetap. 

4. Sosialisasi perpajakan (X3) memiliki 

koefisien regresi sebesar -0,334. Nilai 

koefisien regresi yang negatif 

menunjukkan bahwa sosialisasi 

perpajakan (X3) berpengaruh negatif 

terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

pelaporan SPT Tahunan (Y). Hal ini 

menggambarkan bahwa setiap kenaikan 

1 satuan sosialisasi perpajakan (X3) 

dapat menurunkan tingkat kepatuhan 

wajib pajak dalam pelaporan SPT 

Tahunan (Y) sebesar 0,334 dengan 
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asumsi variabel independen yang 

lainnya tetap. 

 
Uji t pada penelitian ini digunakan 

untukgmenunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu gvariabel bebasgsecara 

individu terhadap variabel dependen 

dengangmenganggap gvariabel lainnya 

konstan. Adapun hasil dari uji statistik (uji t) 

pada penelitian ini disajikan gpada tabel 6 

berikut. 

 
 

Tabel g6. gHasil gUji gStatistik g(Uji gt) 

Model 

Unstandardized 
gCoefficients 

Standardized 
gCoefficients 

t Sig. 

B 
Std. 

gError 
Beta 

1 (Constant) 60,463 9,132  g 6,621 ,000 

Asistensi gRelawan 
gPajak 

-,384 ,155 -,234 -2,475 ,015 

E-filling ,332 ,077 ,411 4,295 ,000 

Sosialisasi gPerpajakan -,334 ,166 -,190 -2,012 ,047 

        Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 

Berdasarkan ghasil gpengujian gpada gtabel 
6 gdiatas, gmaka gdapat gdiinterpretasikan 
sebagai gberikut. 
1. Pengujian ghipotesis gpertama g(H1) 

bahwagvariabel asistensigrelawan 
pajakgmemilikignilaigsignifikansi sebesar 
0,015g<g0,05, gmaka gdapat dinyatakan 
bahwa gvariabel gX1 mempunyai 
kontribusi gterhadap gY. Jadi, gdapat 
disimpulkan gbahwa gH1 diterima gyaitu 
asistensi grelawan pajak berpengaruh 
terhadap gkepatuhan wajib gpajak orang 
pribadi gdalam pelaporan gSPT Tahunan 
di gKPP Pratama gGianyar. 

2. Pengujian ghipotesis gkedua g(H2) 
bahwa gvariabel ge-filling gmemiliki gnilai 
signifikansi sebesarg0,000g<g0,05, 
makagdapatgdinyatakangbahwa variabel 
X2 gmempunyai gkontribusi terhadap gY. 
Jadi, gdapat disimpulkan bahwa gH2 
diterimagyaitu e-filling berpengaruh 

terhadapgkepatuhan wajibgpajak gorang 
pribadi gdalam pelaporangSPT 
TahunangdigKPP PratamagGianyar. 

3. Pengujian ghipotesis gketiga g(H3) 
bahwa gvariabel gsosialisasi perpajakan 
memilikignilaigsignifikansi sebesar 
0,047g< g0,05, maka gdapat dinyatakan 
bahwa variabelgX3 mempunyai kontribusi 
terhadap gY. Jadi, gdapat disimpulkan 
bahwa gH3 diterima gyaitu sosialisasi 
perpajakan berpengaruh terhadap 
kepatuhan wajib gpajak orang pribadi 
dalam pelaporan gSPT Tahunan di gKPP 
Pratama gGianyar. 
Uji gsimultan g(uji gF) gdigunakan guntuk 

gmengetahui gpengaruh gvariabel gbebas 
gterhadap gvariabel gterikat gsecara 
gbersama-sama gatau gsimultan. gAdapun 
ghasil gdari guji gstatistik g(uji gF) gpada 
gpenelitian gini gdisajikan gpada gtabel g7 
gberikut. 

 
Tabel g7. gHasil gUji gSimultan g(Uji gF) 

Model 
Sum gof 
gSquares 

df 
Mean 

gSquare 
F Sig. 

1 Regression 175,372 3 58,457 7,371 ,000b 

Residual 761,388 96 7,931   

Total 936,760 99    

 Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 
 

Berdasarkan ghasil gperhitungan 
gpada tabel g7 gdiperoleh gnilai gFhitung 
gsebesar 7,371 gdengan gtingkat 
gsignifikansi g(sig.) sebesar g0,000 glebih 

gkecil gdari g0,05. Pengujian gjuga gdapat 
gdilakukan gdengan membandingkan 
gFhitung gdengan gFtabel, gdengan gjumlah 
gsampel g100 gdiperoleh gdf g= gN-k-1 g= 
g100 g– g3 g-1 g= g96, gsehingga gFtabel 
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gdengan gdf g96 gadalah g3,091. gHal gini 
gmenunjukkan gbahwa gFhitung g> gFtabel 

g(7,371 g> g3,091). gJadi gjelas gH4 
gditerima gdan gH0 gditolak. 

Koefisien gdeterminasi gmenunjukkan 
gseberapa gbesar gpengaruh gvariabel 

gbebas g(X) gterhadap gvariabel g(Y), 
gyang gditunjukkan gdengan gnilai 
gAdjusted gR gSquare. gHasil ganalisis 
gkoefisien gdeterminasi gdisajikan gpada 
gtabel g8 gberikut. 

 
Tabel g8. gHasil gUji gKoefisien gDeterminasi 

Model R R gSquare 
Adjusted 

gR 
gSquare 

Std. gError gof 
gthe gEstimate 

1 ,433a ,187 ,162 2,81623 

 g g g  Sumber: gOutput gSPSS g25.0 gfor gWindows 
 

Berdasarkan ginformasi gpada gtabel 
g8 gdi atas, 
terlihatgbahwagnilaigAdjustedgR 
Squaregsebesarg0,162 yang menunjukkan 
bahwagsosialisasigpajak, e-filing,gdan 
bantuangpajak sukarela hanyagdapat 
memberikangkontribusi sebesar 16,2% 
darigvariasi variabel kepatuhan gwajib pajak 
orang gpribadi pada gtahun pelaporan SPT. 
Faktor-faktorglaingdi luargpenelitiangini 
dapat berdampak pada kepatuhan gWajib 
Pajak Orang gPribadi dalam menyampaikan 
SPT gTahunan sebesar g83,8%. 
 
Pembahasan 

Variabel asistensi relawan pajak 
(X1)gmemiliki koefisien negatifg-0,384 dan 
nilai gsignifikansi 0,015, sesuai dengan hasil 
uji gstatistik (t). Nilai signifikansi variabel 
asistensigrelawan pajak (X1) lebih kecil dari 
nilai probabilitasg0,05. Halgini menunjukkan 
bahwagvariabel asistensi 
relawangpajakgmemiliki pengaruhgyang 
cukup besargterhadapgkepatuhan 
pelaporan SPT gtahunan gwajib gpajak 
orang gpribadi. gBiasanya, seoranggindividu 
akan memiliki kepercayaan gterhadap 
motivasigataupungdorongangdari gorang 
lain g(pihak gluar), gtersedianya gpelayanan 
prima darigparagrelawangpajak merupakan 
salahgsatugfaktorgyang menentukan 
bagaimanagniatgsetiap individu guntuk 
bertindak. Akibatnya, gjika wajib gpajak 
kuranggyakin gterhadap hasil dari perbuatan 
atau gtindakannya gdalam melaporkan SPT 
tahunan, gwajib gpajak akangmelanggar 
hukum gdan glalai melakukannya. gHal gini 
terjadi gakibat sulitnya gmembangun 
kemandirian WPOP yang gdipengaruhi oleh 

unsur ginternal maupun geksternal gyang 
terdapat gdalam diri gindividu gitu gsendiri. 
Menurut temuan penelitian goleh gFort get 
al. g(2008), keberadaan grelawan gpajak 
meningkatkan risiko gmembuat gWajib 
Pajak g(WP) merasa gbergantung gkarena 
mereka terus mendapatkan gpelayanan, 
yang membuat mereka gcenderung gtidak 
berusaha untuk melaporkan gpajak tahunan 
mereka sendiri. 

Variabel ge-filling g(X2) gmemiliki 
koefisien gpositif gsebesar g0,332 gdan nilai 
signifikansi gsebesar g0,000, gsesuai 
dengan ghasil guji gstatistik gt. gNilai 
signifikansi gvariabel ge-filling g(X2) glebih 
kecil gdari gnilai gprobabilitas g0,05. gHal ini 
menunjukkan gbahwa gkepatuhan gwajib 
pajak gorang gpribadi gdalam gpelaporan 
SPT gtahunan gdipengaruhi gsecara 
signifikan goleh gvariabel ge-filling. gHasil 
penelitian gini gmendukung ghipotesis 
kedua gyang gmenyatakan gpenerapan 
sistem ge-filing gberpengaruh gpositif gdan 
signifikan gterhadap gkepatuhan gWajib 
Pajak gOrang gPribadi gdalam gmelaporkan 
SPT gtahunan. gHal gini gdisebabkan 
karena gpenerapan gsistem ge-filing gdapat 
memberikan gmanfaat gdan gkontribusi 
yang gbaik gbagi gwajib gpajak gsehingga 
wajib gpajak gdapat gtermotivasi gdan patuh 
untuk gmelaporkan gSPT gtahunannya. 
Semakin gtinggi gpenerapan gsistem ge 
filing, gmaka gsemakin gtinggi gpula 
kepatuhan gWajib gPajak gdalam 
melaporkan gSPT gtahunan. 

Variabel gsosialisasi gpajak g(X3) 
memiliki gkoefisien gnegatif gsebesar 0,334 
dan gnilai gsignifikansi gsebesar g0,047, 
sesuai gdengan gtemuan guji gstatistik gt. 
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Nilai gprobabilitas g= g0,05 glebih gbesar 
dari gnilai gsignifikansi gvariabel gsosialisasi 
pajak g(X3). gDengan gdemikian, gdapat 
diterima ghipotesis gketiga g(H3) gyang 
menyatakan gbahwa gsosialisasi 
perpajakan gberpengaruh gnegatif terhadap 
kepatuhan gwajib gpajak gorang gpribadi 
dalam gpelaporan gSPT gtahunan. gAdanya 
sosialisasi gperpajakan gdapat 
mempermudah gwajib gpajak guntuk 
memahami gperaturan gdan ginformasi 
perpajakan, gsehingga gmeningkatkan 
kemungkinan gmereka guntuk gmematuhi 
kewajiban gperpajakannya. gSosialisasi 
perpajakan gmerupakan gsalah gsatu faktor 
penentu gniat gindividu guntuk gberprilaku 
karena gindividu gtersebut gmemiliki 
keyakinan gatas gmotivasi gatau gdorongan 
dari gorang glain g(pihak gluar). gSehingga, 
ketika gwajib gpajak gtidak gmemiliki 
keyakinan gterkait gdengan ghasil gyang 
akan gdiperoleh gdari gtindakan gatau 
prilaku gmelaporkan gSPT gtahunan, gmaka 
akan gmenyebabkan gwajib gpajak bersikap 
tidak gpatuh gdalam gmelaksanakan gsalah 
satu gkewajibannya gterutama gdalam 
melaporkan gSPT gtahunan. gHal gini 
menunjukkan gbahwa gsosialisasi 
perpajakan gsecara grutin gakan 
berdampak gpada gpenurunan gkepatuhan 
wajib gpajak. gFirmansyah, gdkk. g(2022) 
menegaskan gbahwa ghal gini gterjadi 
karena gsosialisasi gperpajakan gdianggap 
sebagai gkegiatan grutin gyang gdilakukan 
oleh gKantor gPelayanan gPajak gagar 
wajib gpajak gyang gmemiliki gbadan usaha 
sendiri gatau gmenjalankan gprofesi mandiri 
bebas guntuk gmemenuhi gtanggung jawab 
perpajakannya. gSudut gpandang gini 
menunjukkan gbahwa gsosialisasi gpajak 
memiliki gsosialisasi gperpajakan 
berpengaruh gnegatif gterhadap kepatuhan 
wajib gpajak gorang gpribadi. 

Hasil gpengujian gyang gdilakukan 
dalam gpenelitian gini gmenunjukkan bahwa 
secara gsimultan gvariabel gindependen 
yang gterdiri gdari gasistensi grelawan pajak 
(X1), ge-filling g(X2), gdan gsosialisasi 
perpajakan g(X3) gberpengaruh gterhadap 
variabel gdependen gyaitu gkepatuhan wajib 
pajak gorang gpribadi gdalam gpelaporan 
SPT gtahunan g(Y) gpada gKantor 
Pelayanan gPajak g(KPP) gPratama 
Gianyar. gHal gini gdapat gdibuktikan gdari 

hasil guji gF gyang gmenunjukkan gbahwa 
nilai gFhitung gsebesar g7,371 gdengan 
tingkat gsignifikansi g(sig.) gsebesar g0,000 
lebih gkecil gdari g0,05. gSehingga gdapat 
diambil gkesimpulan gbahwa gvariabel 
asistensi grelawan gpajak, ge-filling, gdan 
sosialisasi gperpajakan gsecara gbersama 
sama gatau gsimultan gberpengaruh 
terhadap gkepatuhan gwajib gpajak gorang 
pribadi gdalam gpelaporan gSPT gtahunan 
pada gKantor gPelayanan gPajak g(KPP) 
Pratama gGianyar. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasilgpenelitian dan 
pembahasan hipotesisgterkaitgdengan 
pengaruhgasistensigrelawan gpajak, ge-
filing, gdan gsosialisasi gperpajakan 
terhadap gkepatuah gwajib gpajak gorang 
pribadi gdalam gpelaporan gSPT gTahunan 
di gKPP gPratama gGianyar, gmaka gdapat 
ditarik gsimpulan gsebagai gberikut. g(1) 
Berdasarkan gH1 gyang gdiajukan, gyaitu 
asistensi grelawan gpajak gberpengaruh 
negatif gdan gsignifikan gterhadap 
kepatuhan gwajib gpajak gorang gpribadi 
dalam gpelaporan gSPT gTahunan gdi KPP 
Pratama gGianyar. gHasil ganalisis gdata 
menunjukkan gnilai gsignifikansi gsebesar 
0,015 g< g0,05, gmaka gmaka gH1 gdapat 
diterima. gNilai gt gnegatif gmenunjukkan 
bahwa gvariabel gX1 gmempunyai hubungan 
yang gtidak gsearah gdengan gY. g(2) 
Berdasarkan gH2 gyang gdiajukan, gyaitu e-
filling gberpengaruh gpositif gdan gsignifikan 
terhadap gkepatuhan gwajib gpajak gorang 
pribadi gdalam gpelaporan gSPT gTahunan 
di gKPP gPratama gGianyar. gHasil analisis 
data gmenunjukkan gnilai gsignifikansi 
sebesar g0,000 g< g0,05, gmaka gmaka gH2 

dapat gditerima. gNilai gt gpositif 
menunjukkan gbahwa gvariabel gX2 

mempunyai ghubungan gyang gsearah 
dengan gY. g(3) gBerdasarkan gH3 gyang 
diajukan, gyaitu gsosialisasi gperpajakan 
berpengaruh gnegatif gdan gsignifikan 
terhadap gkepatuhan gwajib gpajak gorang 
pribadi gdalam gpelaporan gSPT gTahunan 
di gKPP gPratama gGianyar. gHasil analisis 
data gmenunjukkan gnilai gsignifikansi 
sebesar g0,047 g< g0,05, gmaka gH3 gdapat 
diterima. gHal gini gmengandung gmakna 
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bahwa gseringnya gdilakukan gsosialisasi 
perpajakan gakan gmenyebabkan 
kepatuhan gwajib gpajak gsemakin grendah. 

Berdasarkan gH4 gyang gdiajukan, yaitu 
asistensi grelawan gpajak, ge-filling, gdan 
sosialisasi gperpajakan gsecara gbersama-
sama gatau gsimultan gberpengaruh 
terhadap gkepatuhan gwajib gpajak gorang 
pribadi gdalam gpelaporan gSPT gtahunan. 
Hasil ganalisis gdata gmenunjukkan gnilai 
Fhitung gsebesar g7,371 gdengan gtingkat 
signifikansi g(sig.) gsebesar g0,000 glebih 
kecil gdari g0,05. gSelain gitu, gdapat 
dilakukan gdengan gmembandingkan Fhitung 
dengan gFtabel, gdengan gjumlah gsampel 
100 gdiperoleh gdf g= gN-k-1 g= 100 – 3-1= 
96, gsehingga gFtabel gdengan gdf g96 adalah 
3,091. gHal gini gmenunjukkan gbahwa 
Fhitung g> gFtabel g(7,371 g> g3,091). Sehingga 
dapat gdiambil gkesimpulan gbahwa gH0 
ditolak gdan gH4 gditerima. 
Saran 

Saran gyang gdapat gdiberikan peneliti 
terkait gdengan gpenelitian gini gadalah 
sebagai gberikut. (1) Bagi Direktorat 
Jenderal gPajak gStudi gini menunjukkan 
bahwa gpenggunaan metode e-filling secara 
signifikan gdan berpengaruh gpositif 
terhadap gkepatuhan wajib gpajak. 
Olehkarena gitu, gDirjen pajak ghendaknya 
terus gmemunculkan inovasi-inovasi gbaru. 
Misalnya, gdengan menambahkan 
modifikasi gpada gusaha penyedia gjasa 
aplikasi / Application Service gProvider 
(ASP) gsehingga ge-filling gdapat digunakan 
oleh gWajib Pajak gsecara gmerata. gSelain 
itu, diharapkan gproses gpenggunaan 
sistem e-filling gdapat glebih gdipermudah 
agar dapat gdipahami goleh gWajib gPajak 
yang belum gpernah gmenggunakannya. (2) 
Bagi Masyarakat g(Wajib gPajak gOrang 
Pribadi) Wajib gPajak gOrang 
Pribadi(WPOP) dihimbau guntuk gdapat 
memperhatikan dan gmeneliti gsetiap 
kebijakan pemerintah terkait gperpajakan, 
khususnya gyang berkaitan 
dengankepatuhan gterhadap kewajiban 
perpajakan. (3) Bagi gPeneliti Selanjutnya, 
diantaranya yaitu: a) Bagi peneliti gyang 
akan gmelakukan penelitian yang gsama, 
masih banyak lagi gvariabel-variabel gyang 
perlu dicermati gguna menambah 
pemahaman gilmiah gdi gbidang 
perpajakan. gStudi gselanjutnya gharus 

memasukkan gvariabel gtambahan, seperti 
denda gpajak, gkualitas pelayanan gpajak, 
dan glain-lain, gyang dapat gdigunakan 
untuk gmenjelaskan unsur-unsur gyang 
dapat gmemotivasi orang guntuk 
menyampaikan gSPT tahunan gmereka 
tepat gwaktu, b) Populasi, gsampel, gdan 
tempat gpenelitian gsemuanya gdapat 
diperluas gdengan glebih gbanyak 
penelitian, dan c) Penelitian gselanjutnya 
bisa gmenambahkan gmetode penelitian 
menjadi gkualitatif gdengan gwawancara 
dan gobservasi gsecara glangsung kepada 
Wajib gPajak gyang mendapatkan asistensi 
relawan pajak agar ghasil gyang gdiperoleh 
menjadi lebih gakurat. 
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